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Tabel 4. Aktivitas Farmakologi dari Kedelai 

No Nama Penyakit Kandungan 

Kimia 

Sediaan Metode Dosis  Parameter Uji Hasil Ref 

1. Antioksidan Flavonoid, 

saponin, tanin, 

steroid/ 

triterpenoid, 

kumarin 

 

Polifenol 

 

 

 

 

Flavonoid, 

monoterpenoid, 

sesquiterpenoid 

Ekstrak 

metanol 

 

 

 

 

Ekstrak etanol 

(kombinasi) 

 

 

 

Ekstrak etanol 

tauco 

Fraksi air tauco 

Fraksi etil 

asetat tauco 

Fraksi n-heksan 

tauco 

DPPH 

 

 

 

 

 

In vitro 

 

 

 

 

KLT 

 

 

 

DPPH 

Konsentrasi 

5, 10, 25, 

50 dan 100 

µl/mL 

 

 

Konsentrasi 

800 µl/mL 

 

 

 

Konsentrasi 

100, 200, 

300, 400 

dan 500 

ppm 

Nilai IC50 

 

 

 

 

 

Aktivitas total 

antioksidan bersifat 

sinergisme 

(kooperatif) 

 

- Terbentuknya 

bercak kuning 

dengan latar 

berwarna ungu 

- Pengukuran 

intensitas warna 

ungu-kuning 

(tereduksisepenuh

nya) yang 

menyebabkan 

radikal stabil 

90,43 bpj 

 

 

 

 

 

2,3543 mmol/L 

 

 

 

 

1192,71 ppm 

 

1746,01 ppm 

722,38 ppm 

 

1845,45 ppm 

21 

 

 

 

 

 
9 

 

 

 

 
22 

2. Antiaging Vitamin E, 

isoflavon 

Ekstrak Krim M/A Konsentrasi 

2% dan 4% 

Parameter stabilitas 

(organoleptis, pH, 

Stabil dalam 

penyimpanan 

16 
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ukuran globul, 

viskositas dan hasil 

uji cycling) 

selama 8 minggu 

3. Antikanker Isoflavon Ekstrak tempe Pembacaan 

preparat 

(ekspresi) 

caspase-3 

12 

mg/20gBB 

mencit/hari 

24 

mg/20gBB 

mencit/hari 

Perhitungan nilai 

Kappa 

Menghambat 

ekspresi HSP90 

yang menekan 

jalur aktivasi NF-

κB, menginduksi 

ekspresi p21, p53, 

dan caspase-3, 

serta menghambat 

ekspresi VEGF. 

24 

4. Antiinflamasi Antosianin Ekstrak Inhibisi 

ekspresi COX-

2 

Injeksi 2 

mL 

Kultur sel 

epidermis kulit 

dengan irradiasi 

sinar UVB 

BSE menekan 

TPA atau 

penginduksi UVB 

pada ekspresi 

COX-2, dengan 

memblokir jalur 

ekspresi 

MAPKKs/MAPK

s yang dapat 

berkontribusi pada 

potensi 

kemopreventif. 

25 

5. Antihiperurisemia Isoflavon 

Vitamin (B1,B2, 

niasin, 

riboflavin, 

Susu Analisis 

eksperimental 

dengan 1 

kelompok 

250 mL Nilai kadar asam 

urat sebelum dan 

sesudah pemberian 

dengan autocheck 

Menghambat 

enzim xanthin 

oksidase 

Menurunkan 

27 
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tiamin dan 

piridoksin) 

Karoten 

rancangan 

pretest dan 

postest 

kadar asam urat 

dalam kurun 

waktu 3 bulan 

6. Antihipertensi Aglikon 

isoflavon 

(genistein, 

daidzein dan 

glisitein) 

Susu Eksperimental 

pretest dan 

posttest pada 

pasien rawat 

inap 

500 mL Pengukuran dengan 

spygmomanometer 

Terdapat 

penurunan sebesar 
15,5

10,6
 mmHg 

1 

7. Anti 

trigliserida 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Antikolesterol 

Fenolik, 

flavonoid 

H2SO4, 

triterpenoid, 

steroid, 

saponin, kuinon 

dan tanin 

 

 

 

 

Isoflavon 

Flavonoid 

Saponin 

Tanin 

 

 

Flavonoid 

Saponin 

Protein 

Ekstrak etanol  

 

(kombinasi) 

(tunggal) 

 

 

Ekstrak etanol 

(tunggal) 

 

(kombinasi) 

 

Ekstrak etanol 

tempe 

 

Minyak tempe 

kedelai 

 

Ekstrak etanol 

 

Ex vivo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Enzimatik 

kolorimetri 

dengan reagen 

kit kolesterol 

 

 

CHOD-PAP 

 

 

(1:2) 

Konsentrasi 

15,625 

µl/mL 

 

Konsentrasi 

250 µl/mL 

(1:2) 

 

250 dan 

500 

mg/kgBB 

10 

mL/kgBB 

 

4,5 g/kgBB 

Kultur sel HepG2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menghambat kerja 

enzim HMG Co-A 

reduktase, 

menurunkan 

absorpsi koleterol 

dan trigliserida 

Menghambat 

peningkatan kadar 

koleterol total, 

 

 

84,79% 

70,20% 

 

 

 

94,69% 

 

77,63% 

 

Penurunan ± 130 

mg/dL 

 

 

 

 

Berat organ lebih 

ringan 

9 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
11 

 

 

 

 

 
28 
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kenaikan berat 

badan dan jumlah 

asupan pakan yang 

diinduksi MSG 

8. Antidiabetes Kromium 

Magnesium 

 

Isoflavon 

 

 

 

Asam amino 

arginin 

Lesitin 

 

Susu In vivo 

 

 

 

 

 

 

Eksperimental 

pretest-posttest 

(glukometer 

dan kuisioner) 

10 – 15 mL 

 

 

 

 

 

 

50 gram 

Meningkatkan 

aktivitas dan 

sensitivitas insulin 

Inhibitor α-

glukosidase dan 

menginhibisi 

tirosinkinase 

Intrapankreatik 

(regenerasi) dan 

ekstra pankreatik 

(melindungi) 

Menurunkan 

dengan kadar 

bervariasi 

 

 

 

 

Menurunkan 

hingga 13,9 

mg/dL 

30 

 

 

 

 

 

 
29 

9. Antiobesitas Flavonoid  

Saponin 

Protein 

 

 

Isoflavon 

Polisakarida 

Serat 

Ekstrak etanol 

 

 

 

 

Susu 

In vivo 4,5 

gram/kgBB 

 

 

 

360, 540 

dan 720 

mg/kgBB 

Pengukuran data 

berat badan, asupan 

pakan dan berat 

organ dengan 

penimbangan 

Penurunan nafsu 

makan dengan 

meningkatkan 

neurotransmisi 

serotonin, 

norepinefrin dan 

dopamin 

Berat organ lebih 

ringan 

 

 

 

Penurunan bobot 

yang signifikan 

28 

 

 

 

 
31 

10. Antiosteoporosis Isoflavon Serbuk MTT Konsentrasi Proliferasi sel  33 
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glikosida 

(genistin, 

daidzin dan 

glisitin) 

liofilisasi 

ekstrak etil 

asetat 

fermentasi 

1% osteoblast 

Pengukuran pada 

ELISA reader 

Perhitungan 

persentase 

viabilitas sel 

 

 

 

151,51% 

11. Penyakit jantung 

koroner 

Proantosianidin 

Plorizin 

Coumestrol 

Isoflavonoid 

Ekstrak etanol In vitro 50% 

75% 

Kardioprotektif Data meta-analisis 

menghasilkan 

korelasi yang kuat 

sebagai 

pencegahan 

penyakit jantung 

koroner 

13 

12. Aterosklerosis Proantosianidin 

Plorizin 

Coumestrol 

Isoflavonoid 

Ekstrak etanol Model sel in 

vitro 

50% dan 

75% 

Melemahkan adhesi 

sel monosit-endotel 

Melemahkan 

adhesi monosit 

THP-1 hingga 

40% 

13 
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Gambar II.3 Email Balasan Jurnal Farmasi Sains dan Praktis 
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Gambar II.4 Email Revisi Jurnal Farmasi Sains dan Praktis 

 

 

 

 

 

 

 



35 
 

 

 

Gambar II.5 Email Decline Submission Jurnal Farmasi Sains dan Praktis 
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Gambar II.6 Bukti Submit Ulang Jurnal Farmasi Sains dan Praktis 

 


